EVALUASI KINERJA DINAS PEKERJAAN UMUM
DAN PENATAAN RUANG

HanyAmalia
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang K ota Dumai

Abstract: The purpose of this study was to determine the performance evaluation of the public
works department and spatial planning in the Dumai city drainage development program. In
addition, what arethe factorsinfluence the performance eval uation of the public works department
and spatial planning inthe Dumai city drainage development program. Thisstudy usesaqualitative
descriptive research method approach. Primary dataisobtained directly through interviewswith
informants. Namely the head of the creative work division, the head of the sanitation section of
the residential environment and drinking water and the community. The results of this study
indicate that the implementation of performance evaluation of the public works department and
spatial planning in the Dumai city drainage development program has not achieved maximum
results. Whereinitsimplementation quality human resourcesare still limited, inadequate budget
and lack of public awarenessin maintaining and maintaining drainage facilitiesand infrastructure
are the causes for the drainage development program that has been implemented by the public
works and spatial planning agency has not been felt of any benefit.

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui evaluasi kinerjaDinas Pekerjaan Umum
Dan Penataan Ruang dalam program pembangunan drainase Kota Dumai serta apa saja faktor
yang mempengaruhi evaluasi kinerja Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang dalam program
pembangunan drainase Kota Dumai. Penelitian ini menggunakan pendekatan metode penelitian
deskriptif kualitatif. Dataprimer diperoleh langsung melalui wawancaradari informan, yaitu Kepala
Bidang CiptaKarya, Kasi Penyehatan Lingkungan Permukiman dan Air Minum dan masyarakat.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pel aksanaan evaluasi kinerja Dinas Pekerjaan Umum Dan
Penataan Ruang dalam program pembangunan drainase Kota Dumai belum mencapai hasil yang
maksimal, dimana dalam pel aksanaannya sumber daya manusiayang berkualitas masih terbatas,
anggaran yang kurang memadai dan minimnya kesadaran masyarakat dalam menjaga dan
memelihara sarana dan prasarana drainase menjadi sebab program pembangunan drainase yang
telah dilaksanakan ol eh Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang kurang dirasakan manfaatnya.

Katakunci: Kinerjaorganisasi, evaluas kinerja, pembangunan drainase

PENDAHULUAN

Drainase merupakan salah satu fasilitas
dasar yang dirancang sebagal 9stem gunameme-
nuhi kebutuhan masyarakat dan merupakan
komponen penting dalam perencanaan kota
(perencanaaninfrastruktur khususnya). Saat ini
drai nase sudah menjadi saah satuinfrastruktur
perkotaan yang sangat penting. Kualitas mana
jemen suatu kotatercermindari kuditasdrainase
di kotatersebuit.

Sairing perkembangan kotadan pertumbu-
han penduduk mengakibatkan banyaknyaba-
ngunan baru di Kota Dumai. Namun hal ter-
sebut tidak diikuti dengan penataan sistem
drainaseyang bak pula. Hal ini bisadilihat dari
kondisinyahampir setiap drainase yang adadi
KotaDumai banyak dipenuhi sampahdansisem
drainase yang ada masih kurang tertata dan
kurang terpeliharasesua dengan standar yang
ada sehingga munculnyadaerah genangan air
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hujan dan banjir. Sistem drainase yang kurang
bai k menyebabkan terjadinyagenangan air di
berbagal tempeat sehinggabukan hanyamenurunkan
kualitaslingkungan dan kesehatan masyarakat,
tetapi jugadapat mengganggu kegiatan transpor-
tad, perekonomiandanlan-lain.

Berbaga permasal ahan drainase di Kota
Dumai diantaranyaadd ah pembangunansauran
sekunder kotabelum meratasehinggamasihter-
jadi banjir dan genangan air (pasang keling).
Masih banyak jaan lingkungan yang tidak me-
miliki drainase khususnyadi lingkungan per-
mukiman kumuh perkotaan. Dimens saluran
lingkungan banyak yang tidak standar (terlalu
kecil) dan sebagianlainnyatersumbat oleh sam-
pah dan tanaman sehinggaar menghitam dan
menimbulkan bau. Sebagian besar jaringan
drainase lingkungan belum terkoneks jaringan
sekunder kota. Pembangunan sal uran sekunder
kotakurang memperhatikan elevasi dan arah



20 Jurnal Kebijakan Publik, Volume 12, Nomor 1, Maret 2021, him. 1-62

diranair sehinggamas hterjadi genangan baik
di saluran sekunder kotamaupun saluran drai-
naselingkungan. Kurangnyakesadaran dan par-
tispas masyarakat dalam menjagasdurandrai-
nase, baik saluran perkotaan maupun di sekitar
lingkungan tempat tinggd.

DinasPUPR K otaDumai merupakan unsur
pel aksanayang menye enggarakan urusan peme-
rintahan sub urusan pembangunan, rehabilitas
dan pemdiharaan sdurandrainaselingkungan dan
perkotaan. Sesuai dengan Peraturan Menteri
Pekerjaan Umum Republik Indonesia Nomor
12/PRT/M/2014 tentang Penyelenggaraan Sitem
Drainase Perkotaan Pasal 4 ayat 3 berbunyi:
“Penyelenggaraan Sistem Drainase Perko-
taan menjadi tanggung jawab Pemerintah,
Pemerintah Provinsi, dan Pemerintah Ka-
bupaten/Kota sesuai dengan kewenangan-
nya””. DinasPUPR memiliki peran pentingdaam
pembangunan dan pemeliharaan drainase. Hal
tersebut dikarenakan salah satu tupoksi dari
Dinas PUPR adalah mel aksanakan penyiapan,
kebijaksanaan, koordinas, pembinaan pengen-
dalian, pemeliharaan/perbaikan, pengawasan
dan evaluasi drainase perkotaan, sampah dan
l[imbah, air minum dan penataan bangunan.
Tupoks tersebut dilaksanakan ol eh salah satu
bidang yakni bidang ciptakaryasebagaimana
telah diatur dalam Peraturan Walikota Dumai
Nomor 50 Tahun 2016 tentang Kedudukan,
Susunan Organisasi, Tugas Dan Fungsi Serta
TataKerjaDinas PUPR Kota Dumai. Pel ak-
Sanaantugaspokok tersebut dil aksanakan sesual
dengan fungs Dinas PUPR K ota Dumai yang
meliputi perencanaan (program dan teknis),
pengawasan, pengendalian, pembangunan, dan
pemeliharaan.

Berbagal upayatel ah dilakukan oleh Peme-
rintah KotaDumai melalui Dinas PUPR Kota
Dumai yakni dengan meningkatkan kapasitas
saranaprasaranadrainasemeldui pembangunan
dan pemeliharaan saluran drainase/gorong-
gorong sertarehabilitas saranaprasaranauntuk
pengendalian banjir. Namun upaya tersebut
sepertinyabe um mampu mengatas banjir yang
adadi KotaDuma karenasampai saatini masih
banyak kawasan yang mengd ami genangan air.
Buruknya sarana prasarana drainase juga

membawakonsekuens terhadap terjadinyaper-
masal ahan banjir yang sampai saat ini masih
belum dapat diselesaikan.

Penditian ini bertujuan untuk mengetahui
begamanaevauas kinerjaDinasPekerjaanUmum
dan Penataan Ruang dalam program pemba-
ngunan drainase KotaDumai dan faktor-faktor
goasgayang menghambeat evaduas kinerjaDinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang dalam
program pembangunan drainasedi KotaDumai.

METODE

Jenis pendlitian yang digunakan adalah
penelitian kualitatif dengan pendekatan studi
kasusyang bersifat deskriptif. Alasan penulis
memilihjenispenelitianini adalah: Pertama,
penulisberupayamenggambarkan kg adian atau
fenomena sesuai dengan apa yang terjadi
dilapangan, dimanadatayang dihasilkan berupa
katarkatatertulisatau lisan dari orang- orang atau
perilaku yang dapat diamati. Kedua, pendekatan
ini menygikan secaralangsung hakikat hubungan
antarapenulisdan responden. Penulisdatang ke
masyarakat yang ditelitinya, setting, site, atau
ingtitus untuk mengameti sertamerekap perilaku
masyarakat yang ditdlitinyada am setting dami-
nya. Ketiga, penulismenitikberatkan studinya
padaindentifikas bagamanaprosesyang terjadi
dalam suatu lembaga, kelompok, atau individu.
Dalam pendlitianini, penulismemperolehin-
forman penelitian dengan carateknik pengam-
bilan sumber data pur posive sampling. Teknik
pengumpul an data dilakukan dengan caraob-
saervas, wawancara, dan dokumentasi. Prosedur
analissmulal dari reduks data, penygjian data,
dan menarik kesmpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Evaluas KinerjaDinasPekerjaan Umumdan
Penataan Ruang

Pel aksanaan pembangunan yang dilakukan
oleh pemerintah harus di pantau terus-menerus
dan dievaluasi perkembangannya. Tujuannya
adal ah untuk mengetahui sebarapajauh pemba-
ngunan tel ah dilaksanakan dan bagaimanahasil-
nyadiukur dengan sasaran yang ingin dicapal.
Atasdasar hasil evaduas tersebut dapat diambil
langkah-langkah agar pel aksanaan pembangu-
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nan sdanjutnyamenunjang dantidak merugikan
upaya pembangunan secarakeseluruhan. De-
ngan demikian tuj uan dan sasaran pembangunan
secaramaksumal dapat tetap tercapai.

Pemantauan perlu puladilakukan agar pe-
laksanaan pembangunan yang menyimpang dan
bergeser dari rencanadapat diketahui secaradini
dan dapat segeradiambil langkah- langkah yang
sesuai. Penyimpangan dan pergeseran tersebut
dapat berupa: sasaran yang tidak tercapai, sasa-
ran yang terlampaui, ada peralihan dari satu
sasaran ke sasaran lainnya. Dikaitkan dengan
program pembangunan drainasedi KotaDumai,
ada ah menjadi tanggung jawab Dinas Pekerjaan
Umum dan Penataan Ruang sebagai pengendali
manajemen pembangunan untuk melakukan
pemantauan dan evduas pembangunan tersebut,
sertamengambil langkah-langkah apabiladi-
perlukan perubahan/revis dalam pelaksanaan
pembangunan.

Proses pembangunan drainase/gorong
gorongdilakukanmdaui usulanyangdimulai dari
masyarakat, pemerintah tingkat kelurahan,
kecamatan, dan interna pemerintahan, lalu ke
Dinas PUPR yang dibahas dalam Musrenbang
(Musyawarah Perencanaan Pembangunan) yang
biasanya dil akukan setahun sekali. Hasil dari
Musrenbang akan digjukan dan dibahas Dinas
PUPR bersamaBappeda (Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah). Lauhas| dari keputusan
dibahas bersama panitia anggaran (Setda,
Bappeda, penyusun program Dinas PUPR).
Kemudian dibuat skalaprioritas programyang
menghasilkan keputusan Rencana K egiatan
Anggaran (RKA). SelanjutnyaRKA digjukan
oleh Setdake DPRD untuk disaring kemudian
ditetgpkan dan disahkan ddam anggaran daerah.
Pembangunan drainase dilakukan dengan
memanfaatkan kapasi tas pendanaan yang ada.
Pendanaan program pembangunan drainase/
gorong-gorong berasd dari APBD KotaDumai.
Penggunaan danaAPBD yang sudah did okasi-
kan untuk kegiatan pembangunan drainase akan
disesuaikan dengan skaaprioritas. Penggunaan
pendanaan pembangunan dilakukan secara
optimal dengan menggunakan kaidah-kaidah
sebagal pedoman pelaksanaan penggunaan
pendaaan pembangunan yaitu dengan fokus

meningkatkan kualitas alokas padaprioritas
melaui proyek prioritasdanintegras pendanaan
yang dilakukan dengan bebergpalangkah yaitu:
mengutamakan alokasi pada prioritas, meng-
alokasikan sumber danayang terbatas dengan
mendahul ukan kegi atan atau proyek yang men-
jadi prioritasdaerah. Pendanaan pembangunan
diarahkan berdasarkan pada strategi pemba-
ngunan nasiond dimanafokusaokas anggaran
adalah pendanaan prioritas pembangunan ter-
utama pada pemenuhan kebutuhan dasar
masyarakat yang menjadi kewgjiban pemerintah
untuk masyarakat. Oleh karenaitu, penggunaan
danaAPBD untuk pembangunan drainasetidak
dapat dilakukan secara acak, melainkan di-
dasarkan padaurgensi drainase padawilayah
tertentu. Urgend yang dimaksud misa nyaseperti
separah apakerusakan yang terjadi padadrai-
nasedan sesua denganfungs drainaseyang akan
mempengaruhi intenstaskegiatan masyarakat.

Kriteria Masukan (I nput)

Kriteria masukan (inputs) adalah segala
sesuatu yang dibutuhkan agar pelaksanaan
kegiatan dapat berjalan untuk menghasilkan
keluaran. Indikator ini dapat berupadanadan
sumber daya manusia, informasi, kebijakan/
peraturan perundang- undangan dan sebagainya.
Dengan meninjau distribus sumber daya, suatu
lembagamenganalisis apakah a okas sumber
dayayang dimiliki telah sesuai dengan rencana
strategisyang tel ah diterapkan.

Salah satu tugas pemerintah adalah me-
mastikan ketersediaan dan kesigpan SDM untuk
mendukung pembangunaninfrastruktur. Sebaga
salah satu perangkat kerja Pemerintah Kota
Dumai, Dinas PUPR merupakan salah satu
tulang punggung penyediaan infrastruktur yang
membutuhkan SDM yang unggul dan dapat
diandakan, handal dan profesional, sertaber-
integritas, dengan selalu berprinsip padanilai
dasar Aparatur Sipil Negara(ASN) yakni, akun-
tabilitas, nasionalisme, etikapublik, komitmen
mutu, dan anti korupsi. Dalam membangun
drainase, pihak yang terlibat daam prosespem-
bangunan dituntut untuk memiliki keterampilan
yang baik. Faktor keterampilan sangat menentu-
kantingkat pencapaian kinerja
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Pihak Dinas PUPR KotaDumai terus ber-
usahameningkatkan kinerjapegawa nyadengan
mendapatkan pelatihan dan pendidikan terkait
dengan sistem drainase. Hal ini dilakukan me-
ngingat penguasaan terhadap teknik pelaksanaan
konstruksi drainase dengan memperhatikan
kuditasdan tetap menjagaspesifikas konstruks
yang sesual dengan aturan maupun ketentuan
yang telah ditetapkan sangat penting. Dengan
demikiankonstruks drainaseyang sudah dibuat
dapat bertahan cukup lamadan bermanfaat bagi
masyarakat secaraberkelanjutan. SDM meru-
pakan inti dari pelaksanaan pembangunan
daerah dimanamanusiasebagal subyek pem-
bangunan harusmemiliki kuaifikas padabidang
tertentu untuk meningkatkan segala bentuk
pencapai an pembangunan padaberbagai aspek
kehidupan.

Kriteria Keluaran (Outputs)

Kriteriakeluaran (outputs) adalah segala
sesuatu yang diharapkan langsung dicapai dari
suatu kegiatan yang dapat berupafisik atau non
figk. Dengan membandingkan keluaraninstans
dapat menganalisis apakah suatu kegiatan ter-
laksanasesua dengan rencana. Tetapi indikator
kinerja harus dibandingkan dengan sasaran
kegiatan yangterdefenis dengan balk danteratur.
Jadi, indikator keluaran harus sesuai dengan
lingkup dankegiataninstang.

Ddam pel aksanaan pembangunan drainase,
Dinas PUPR tel ah dapat memaks malkan pen-
capaian program kegiatan yang telah direncana
kan. Namun dalam pelaksanaannya tidak
terlepasdari berbaga kendd aseperti terbatasnya
lahan untuk pembangunan, waktu pel aksanaan
pembangunan, biaya dan mutu, disamping
profesionalitasdari aparatur yang terkait satu
dengan lainnyasehinggakomponenwaktu, biaya
dan mutu perlu dikelolasecaramenyd uruh dan
|ebihterpadu. Pencgpa an persyaratan mutu sesua
gpesifikas padatingkatan memuaskan masyara
kat KotaDumal padaumumnyamenjadi ha yang
terpenting, karenasesudah suatu proyek dilaksa-
nakan, penilaian biasanya ditekankan pada
masal ah kualitas (mutu), penampakan penyee-
salan akhir suatu pekerjaan (finishing) yang juga
menjadi hal penting untuk diperhatikan. Peneri-

mean kuditaspekerjaan padaumumnyadidasarkan
atas pemenuhan persyaratan sesua spesifikasi.
Namun demikian, kendalamaupun kelemahan-
kelemahan yang adadijadikan sebaga pemicu
dan pemacu untuk meningkatkan kinerjaapa-
ratur Dinas PUPR khususnya serta mening-
katkan kualitas penyel enggaraan pemerintahan
padatahun yang akan datang.

Kriteria Hasil (Outcomes)

Kriteria hasil (outcomes) adalah segala
sesuatu hasil yang mencerminkan berfungsinya
kel uaran kegiatan padajangkamenengah (efek
langsung). Outcome menggambarkan tingkat
pencapaian atashad | yang lebih tinggi yang mu-
ngkin menyangkut kepentingan banyak pihak.
Dengan indikator outcome, organisasi akan
dapat mengetahui apakah hasil yang telah di-
peroleh dalam bentuk output memang dapat
di pergunakan sebagaimanamestinyadan mem-
berikan kegunaan yang besar bagi masyarakat
banyak.

Untuk mewujudkan pelayanan prima, Dinas
PUPR telah merumuskan program-program
kegi atan dengan mengoptimakan berbagai sa-
ranaprasaranapenunjang pembangunan daerah.
Salah satu program kegiatan agar terwujudnya
pel ayanan primakepada masyarakat tersebut
ada ah meningkatkan ketersediaaninfrastruktur
dasar secaralayak yaitu dengan pembangunan
drainasekarenaprasyarat kondis kawasanyang
layak, bersih dan sehat adalah apabiladraina-
senyabaik dan terstruktur.

UpayaDinas PUPR daam rangkapenang-
gulangan banjir di KotaDumai dalam bentuk
program pembangunan drainase/gorong-gorong
dan pemdiharaannyauntuk memenuhi hak dasar
rakyat terusdilakukan namun belum dapat op-
tima memberikan aksesyang lebih luaskepada
kelompok masyarakat. Hal ini ditunjukkan de-
ngan masih banyaknyakritik masyarakat ter-
hadap program pembangunan drainase yang
dilaksanakan. Masa ah rendahnyakuantitasdan
kuditasinfrastruktur drainasehadir karenapem-
bangunan drainase yang dilakukan tidak ber-
fungs secaraoptima danbdumterinteges dengan
bak sartamag hbanyak drainaselingkunganyang
belum ada dan sebagiannyamasih berupa parit
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alam. Sehinggabelum semuamasyarakat Kota
Dumai dagpat menikmati hasil pembangunan.

Untuk menjamin lancarnyaaktifitasmasya
rakat Kota Dumal dari genangan dan bahaya
banjir tersebut maka diperlukan pengel olaan
terhadap pengdiranair dengan memperhitungkan
antarabesarnyakapasitasair yang akan melim-
pas dengan kemampuan sal uran-saluran yang
menghantarkan airan air dari daratan menuju
badan air. Sehinggasebel um dil akukan pemba-
ngunan drai nase diperlukan perencanaan pem-
bangunan yang matang dan sesual dengan sandar
yang berlaku. Pembangunan drainase untuk
meminimalisir banjir tidak dapat dil aksanakan
secaraterpisah-pisah, tetapi harusdilaksanakan
ddamsgem yang menyd uruh denterpadumula
dari huluhinggabhilir.

Kriteria Manfaat (Benefits)
Kriteriamanfaat (benefits) adal ah sesuatu
yangterkait dengan tujuan akhir dari pelaksanaan
kegiatan. Indikator kinerjaini menggambarkan
manfaat yang diperoleh dari indikator hasil.
Manfaat tersebut barutampak setelah beberapa
waktu kemudian, khususnya dalam jangka
menengah dan jangkapanjang. Indikator manfaet
menunjukkan hal yang diharapkan untuk dicapai
bilakeluaran dapat diselesaikan dan berfungs
dengan optimal (tepat |okasi dan waktu).
Pembangunan drainase yang dil akukakan
DinasPUPR telah memberikan manfaat kepada
masyarakat Kota Dumai. Namun demikian,
manfaat yang dirasskan dari adanyapembangunan
drainase belum dapat dirasakan oleh seluruh
|api san masyarakat K ota Dumai. M asyarakat
merasabahwakuditaskinerjagparatur pemerintah
dinila bedummaksima dan manfaat yang didepat
masyarakat belum merata. Hal ini dikarenakan
banyaknyadrai nase yang sudah tidak mampu
mengalirkan debit air yang disebabkan oleh
intenditas hujan dan pasang air laut yang tinggi
akibat dimensi saluran drainase yang tidak
memadal khususnyadi lingkungan permukiman
kumuh perkotaan sehinggamasi hterjadi banjir
dan genangan air. Hal ini diperparah dengan
buruknya kualitas pekerjaan konstruksi pada
saluran drai nase sehingga banyaknyasaluran
drainase dengan kondis yang tidak layak.

Adapunyang menjadi penyebab dari rendah-
nya kualitas pekerjaan tersebut diantaranya
addah:

1. Rihakrekanar/ CV sebaga pdaksanapekeajaan
mengabaikan atau tidak memperhatikan
standar mutu pekerjaan demi mengejar
keuntungan, diantaranyapemakaian bahan
materid yang murah dan rendah kualitas.

2. Pihakrekanan/ CV tidak memperhatikan batas
waktu kontrak pekerjaan, sehinggaketika
waktu kontrak akan berakhir merekaburu-
buru akan mengerjakan. Hal ini disebabkan
pihak rekanan/ CV mengerjakan lebih dari
satu paket pekerjaan dalam waktu yang ber-
samaan. Akibatnyakuditas pekerjaan kurang
mekamd.

3. ASN yang bertugas sebagai pengawas pe-
kerjaantddu overload terhadgpjumlah paket
pekerjaan yang diawad, akibatnyapengawa
san kurang maksimal. Hal ini disebabkan
karenaminimnya jumlah A SN yang bertugas
sebagal pengawasyang mengawas proyek
pembangunan di lapangan sehingga hasi|
pengawasan kurang maksmal.

Guna merespon kondisi tersebut, Dinas
PUPR KotaDumai tel ah mengd uarkan berbaga
kebijakan pembangunan bidang PUPR ddamhd
pengendalian banjir. Bentuk kebijakan tersebut
berupaperencanaan pembangunan drainaseyang
|ebih terpadu dan terarah meldui perencanaan,
pel aksanaan, dan pengawasan pembangunan
sehinggadapat mengantisipasi berbagai hdl, salah
satunyaterbatasnyaAPBN untuk pembangunan
infrastruktur agar seluruh sumber daya yang
terbatas dapat dimanfaatkan secaraefektif dan
efisien guna terwujudnya infrastruktur yang
memberi manfaat bagi kesgahteraanrakyat dan
kemakmuran rakyat secara adil dan merata,
mendukung pembangunan di berbagai bidang.

Kriteria Dampak (I mpacts)

Kriteriadampak (impacts) ada ah pengaruh
yang ditimbulkan baik positif maupun negatif
pada setiap tingkatan indikator berdasarkan
asums yang ditetapkan. Indikator ini sulit diukur
karenamemerlukanwaktulebih dari satu periode
untuk mengetahui dampaknya. Indikator-
indikator tersebut secaralangsung atau tidak
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langsung dapat mengindikasi kan sgjauh mana
keberhasilan pencapaian sasaran. Dalam hu-
bunganini, penetapanindikator kinerjakegiatan
merupakan prosesidentifikas, pengembangan,
seleks dan konsultas tentang indikator kinerja
atau ukuran kinerjaatau ukuran keberhasilan
kegiatan dan program-programinstang.

Program pembangunan drainase yang
dilaksanakan oleh Dinas PUPR Kota Dumai
sudah berjalan dengan baik. Namun, hal itu
belum memberikan dampak yang besar di
beberapa daerah. Hal ini dibuktikan dengan
masih adanyadaerah yang tergenang air ketika
musim hujan datang akibat permasa ahan drai-
naseyang ada. M eskipun setiap tahun drainase
dibuat, tetap sgjaketikamus mhujantiba, terjadi
genangan air. Permasalahan ini seharusnya
menjadi perhatian seriusbagi sduruh pihak, baik
masyarakat maupun pemerintah karenadampak
yang ditimbulkannyasangat merugikan parakor-
ban, seperti: terendamnyarumah sehinggater-
jadinya kerusakan pada barang-barang yang
ada di dalamnya bahkan bisa menyebabkan
kehilangan barang-barang berhargalainnya.

Selain itu, terhambatnya aktivitas warga
menjadi hasl lainyang mungkin paingterasassat
kondis ini melanda. Parakorban akan sulit untuk
bekerjasd amabanjir terjadi karenamerekaharus
melakukan penanganan terl ebih dahulu sebelum
beraktivitas. Musibahini menimbulkan kerugian
kepada masyarakat korban dari sisi ekonomi.
Di beberapa daerah yang merupakan tempat
srategisbahkan bisamemperlambat perputaran
rodaekonomi. Aktivitas perekonomian lumpuh
akibat akses yang terputus. Banjir yang kerap
terjadi ini biasanyajugasering merusak sebagian
infrastruktur, fasilitaspel ayanan sosd, ekonomi,
dan prasaranapublik. Tidak hanyamasyrakat
namunjugaDinasPekerjaan Umum dan Penataen
Ruang mengalami kerugian akibat jalan yang
rusak. Fasilitasumum, sarana prasaranayang
rusak. Di sampingkerugianyang bersfat materid,
banjir jugamembawa kerugian non material,
antaralain kerawanan sosia, wabah penyakit,
menurunnyakenyamanan lingkungan, sertame-
nurunnyakese ahteraan masyarakat akibat ke-
giatan perekonomian merekaterhambat.

Untuk itu, perlu penataan drainasekotayang

baik, sertaadaketerhubungan antaradrainase
lingkungan dengan drainasesistem kota. Begitu
pula kualitas konstruksi, perlu ditingkatkan.
Selanjutnya Penyediaan infrastruktur drainase
harus memperhatikan aspek keberlanjutan se-
hinggadalam jangkapanjang keberadaan drai-
nasetidak menyebabkan pencemaranlingkungan.

Faktor-faktor yangM empengar uhi Evaluas
KinerjaDinasPekerjaan Umum dan Penataan
Ruang
Anggaran

Pendanaan terutamaberkaitan dengan ter-
batasnya sumber pendanaan pemerintah dan
rendahnya alokasi APBD yang merupakan
akibat dari rendahnyaskdaprioritas penanganan
penge olaan drainasebaik dari segi pembangunan
maupun biayaoperas dan pemeliharaan drai-
nasedi KotaDumai.
Tabd 1. Anggar an Pembangunan dan Pemdiharaan
Drainase

Program/ Kegiatan
Pembangunan | Pemeliharaan
Sumber  |saluran saluran
Dana drainase/ drainase/
gorong- gorong-
gorong gorong
APBD
Tahun 1,932,375,000 | 1,304,566,800
2017
APBD-P
Tahun 2,130,025,000 | 1,304,566,800
2017
APBD
Tahun 3,216,024,600 | 1,942,179,775
2018
APBD-P
Tahun 2,836,024,600 | 1,942,179,775
2018
APBD
Tahun 4,547,125,950 | 3,143,451,200
2019
APBD-P
Tahun 4,556,907,950 | 2,891,401,200
2019

Sumber: Bappeda Kota Dumai

Dinas PUPR KotaDumai sudah pasti me-
ngal okasi kan sguml ah danauntuk kepentingan
pembangunan drainase. Dari datatersebut dapat
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dilihat bahwaanggaran untuk pembangunan dan
pemeliharaan drainase setigp tahunnyaterusme-
ningkat. Namun, mengingat begitu banyaknya
drainaseyang harusdibangun dandiperbalki serta
kerusakan yang kerap terjadi dibeberaparuas
jaan mengakibatkan timbul nyaketidakseim-
bangan antaraaokas danayang diberikan de-
ngan banyaknya drainase yang harus diurus.
Kebutuhan pendanaan pembangunan terus
meningkat sedangkan sumber danapublik ter-
batas berdampak pada buruknyakualitas pe-
ngel olaan drai nase perkotaan. Danayang sangat
terbatasharusdibagi untuk pembangunansauran
baru, normalisas saluran, revitalisas saluran,
perencanaan dan pengawasan. K eterbatasan
danasehinggaberpengaruh terhadap operasiond
pemeliharaan prasaranadrainasetidak berjaan
maksimal. K etersediaan danayang lebih akan
membuat pengel olaan Sstem drai nase perkotaan
menjadi lebihbaik.

Kesadaran Masyarakat

Penanganan masalah sistem drainase (khu-
susnyasampah yang ada padadrainase) bukan
hanyamenjadi tanggung jawab pemerintah sga.
Pelaku usaha dan masyarakat umum sebagai
produsen sampah jugamemiliki tanggungjawab
dalam menangani masalah sampah. Hal ini
menunjukkan bahwa antara pemerintah dan
msyarakat umum sertapel aku usahaharus be-
kerjasamada am menangani masd ah sampah.

Kurangnya kesadaran dan pengetahuan
masyarakat ddam pengel olaan sdluran drainase
terlihat dari masih banyaknyamasyarakat yang
membuang sampah ke dalam saluran drainase,
sikap dan cara hidup masyarakat yang masih
belum peduli terhadap perawatan saluran dan
kebers han lingkungan, maupun penutupan salu-
ran drainasedan pengdihanfungs sdurandrai-
nasesebagal bangunan, kolamikandll. Keadaan
tersebut diperburuk karena banyak drainase
lingkungan yang beralihfungs sebagai penam-
pungan limbah rumah tangga sehinggamenye-
babkan pencemaranterlebihlagi sampah-sampah
rumah tanggamenjadi salah satu penyebab pe-
nyumbatan drainase yang mengganggu dan
menghambat diranair.

SIMPULAN

Evduas kinerjaDinasPUPR ddam program
pembangunan drainase Kota Dumai adalah
belum baik. Hal ini disebabkan terbatasnya
SDM yang mampu mel aksanakan pembangunan
bidang drainase, kualifikasi dan jeniskeahlian
pegawal, perimbangan beban kerjadan jumlah
tenaga kerja serta anggaran yang kurang me-
mada mengidentifikagkan bahwaadanyakondis
interna yang merupakan kelemahan bagi Dinas
PUPR KotaDumai dalam melaksanakan pem-
bangunan. Ha ini dapat dilihat dari permasdahan
drainase yang ada di Kota Dumai mulai dari
sauran drainaseyang tidak berfungs, tataarah
air belumtertatasecarabaik, kapasitassaluran
drai nase berkurang/tidak mencukupi yang di-
sebabkan pendangkal an saluran dan gorong-
gorong tersumbat sehinggamenyebabkan salu-
ran drainasetidak mampu menampung debit air
yang datang dan juga kebiasaan sebagian mas-
yarakat yang membuang sampah di saluran
drainase.
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